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ABSTRAK 

Keberhasilan program pendidikan disuatu madrasah tidak terlepas dari 

tersediannya sarana prasarana yang memadai dan pemanfaatan yang optimal. 

Sarana yang tersedia menjadi penunjang proses pencapaian tujuan pendidikan 

secara efektif, menyenangkan dan memberi kemudahan bagi pengguna sarana, 

seperti dalam pemanfaatan sarana komputer. Hal ini tidak terlepas adanya upaya 

kepala madrasah dalam pemanfaatan sarana komputer yang didasari perencanaan 

tentang masa depan, memiliki harapan terhadap pemanfaatan, mendorong dalam 

pemanfaatan, dan mengadakan pengawasan terhadap aktivitas. Namun 

pemanfaatan sarana komputer ini menghadapi kendala yaitu belum optimalnya 

pemanfaatan sarana komputer sebagai proses pendidikan. sehingga penulis tertarik 

untuk meneliti upaya kepala madrasah dalam pemanfaatan sarana komputer di 

MTs N 4 Lampung Selatan. Dengan rumusan masalah yaitu “bagaimana upaya 

kepala madrasah dalam pemanfaatan sarana komputer di MTs N 4 Lampung 

Selatan?danapa saja hambatan yang dihadapi dalam pemanfaatan sarana 

komputer?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya kepala 

madrasah dalam pemanfaatan sarana komputer dan hambatan yang dihadapi 

dalam pemanfaatan sarana komputerdi MTs N 4 Lampung Selatan yang didasari 

dari perencanaan yang kuat tentang masa depan, memiliki harapan tinggi terhadap 

pemanfaatan, mendorong dalam pemanfaatan, dan mengadakan pengawasan 

terhadap aktivitas pemanfaatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang diperoleh secara langsung tanpa melalui perantara.Subjek dalam penelitian 

ini adalah kepala madrasah, tenaga sarana prasarana, tenaga operator dan 

perwakilan peserta didik MTs N 4 Lampung Selatan.Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.Uji 

keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala MTs N 4 

Lampung Selatan melaksanakan perannya sebagai pemimpin yaitu dengan 

mengupayakan pemanfaatan sarana pendidikan salah satunya sarana komputer. 

Pemanfaatan memiliki perencanaan yang kuat terhadap masa depan berupa visi 

dan misi. Memiliki harapan tinggi terhadap pemanfaatan dengan pemakaian tepat 

sasaran.Mendorong dalam pemanfaatan dengan pemeliharaan agar kondisi selalu 

siap pakai.Pengawasan terhadap penggunaan sarana pendidikan seperti 

penggunaan sarana komputer saat pelatihan ujian.Dari pemanfaatan tersebut 

terdapat hambatan yang dihadapi seperti pendidik yang kurang mahir dalam 

mengoperasikan komputer dan kurangnya fasilitas pendukung pemanfaatan 

komputer sebagai media pembelajaran.Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa agar pemanfaatan sarana komputer dapat optimal dan berjalan sesuai 

tujuan, maka sarana komputer harus ada dukungan sepenuhnya dari kepala 

madrasah karena kepala madrasah yang memberikan keputusan dalam melakukan 

segala tindakan untuk menyukseskan program pendidikan agar dapat menciptakan 

peserta didik yang kreatif dan bermutu. 

Kata Kunci : Upaya Kepala Madrasah, Pemanfaatan Sarana Komputer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, maka akan 

penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, proposal skripsi yang 

berjudul: “Upaya Kepala Madrasah dalam Pemanfaatan Sarana Komputer di MTs 

Negeri 4 Lampung Selatan”. Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara pembaca 

dengan apa yang dimaksud oleh penulis, maka penulis akan memberikan penjelasan judul 

secara singkat sebagai berikut: 

1. Upaya 

Upaya merupakan suatu strategi atau tindakan-tindakan yang dilakukan untuk 

menciptakan suasana maupun situasi yang baik dengan semaksimal mungkin agar 

keinginannya dapat tercapai. Dengan strategi tersebut seorang kepala madrasah 

dapat menigkatkan mutu pendidikan.
1
 

2. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional pendidik yang diberi 

tugas (diangkat) untuk memimpin suatu madrasah. Kepala madrasah merupakan 

pemimpin tertinggi dalam organisasi madrasah (top leader), sehingga memiliki 

peran dan fungsi untuk meningkatkan profesionalisme pendidik. Diantara peran 

dan fungsi nya adalah sebagai seorang manajer, dan mempunyai tanggungjawab 

untuk mengelola dan memberdayakan pendidik, memanajemen perlengkapan 
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madrasah
2
 dan menciptakan inovasi untuk melahirkan perkembangan dan 

sekaligus kemajuan pendidikan dimadrasah.
3
 

3. Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 

kegiatan belajar mengajar. Fungsi pemanfaatan yaitu mencocokan dan 

menyiapkan aktivitas yang efektif agar peserta didik dapat berinteraksi dengan 

bahan belajarnya.
4
 

4. Sarana Komputer 

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di madrasah.
5
 

Komputer merupakan alat bantu belajar mengajar yang dapat mempengaruhi 

penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) peserta didik.
6
 

Sehingga dari uraian diatas, dari proposal yang berjudul “Upaya Kepala 

Madrasah dalam Pemanfaatan Sarana Komputer” penulis dapat menyimpulkan bahwa 

seorang kepala madrasah harus bisa menentukan strategi yang tepat agar sarana komputer 

dapat dimanfaatkan maupun dipergunakan dengan baik. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis dalam memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
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1. Karena tindakan yang baik dari kepala madrasah dalam memanfaatkan sarana 

komputer dapat mempengaruhi mutu pendidikan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya kepala madrasah dalam pemanfaatan 

sarana komputer di MTs Negeri 4 Lampung Selatan. 

C. Latar Belakang Masalah 

Puncak kemajuan atau zaman keemasan Islam yang dicapai pada masa klasik 

telah mewariskan berbagai kemajuan di berbagai bidang kehidupan, baik sosial, politik, 

maupun intlektual. Kemajuan tersebut dinyatakan oleh Hitti sebagai pencapaian yang luar 

biasa sehingga ia menyebutkan sebagai abad keemasan Islam atau The Golden Age of 

Islam. Salah satu indikator dari kemajuan tersebut adalah pencapaian umat Islam dalam 

hal penguasaan ilmu pegetahuan dan ilmu teknologi.
7
 

Ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang dan mengalami kemajuan, 

sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan cara berfikir manusia. Bangsa 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak akan bisa maju selama belum 

memperbaiki kualitas sumber daya manusia bangsa. Kualitas hidup bangsa dapat 

meningkat jika ditunjang dengan sistem pendidikan yang mapan. Dengan sistem 

pendidikan yang mapan, memungkinkan untuk berpikir kritis, kreatif, dan produktif.
8
 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945 salah satu 

tujuan berdirinya negera adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan. Tanpa pendidikan adalah 

mustahil terwujud warga negara yang cerdas dan bermutu. Salah satunya yaitu 

pendidikan ilmu teknologi yang diterapkan melalui pendidikan komputer. Dengan begitu, 
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sarana komputer diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

penggunaan komputer.
9
 

Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantarannya adalah tersedianya sarana dan 

prasarana yang memadai disertai pemanfaatan secara optimal. Ketersediaan sarana dan 

prasarana madrasah merupakan salah satu faktor penunjang dalam proses pencapaian 

tujuan pendidikan, dengan mengoptimalisasi penggunaan dari sarana dan prasarana, 

hingga tujuan kegiatan pendidikan efektif dan efisien bagi peserta didikdapat tercapai, 

dengan pengelolaanya yang efektif dan efisien pula, hal ini sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibdidaiyah, Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. Perkembangan 

pendidikan harus memperhatikan lebih bagaimana pengelolaan sarana prasana yang 

efektif, pengelolaan atau manajemen terhadap ketersediaan sarana dan prasana sangat 

berpengaruh terhadapprestasi belajar peserta didik.
10

 

Madrasah mempunyai kemandirian dalam memanfaatkan, mengurus, dan 

mengatur sarana dan prasaran, daya guna optimasinya dapat dilakukan dalam proses 

manajerial oleh pemangku dari pihak madrasah, baik kepala madrasah, tenaga pendidik, 

dan peserta didik sebagai warga madrasah. Aspirasi dan partisipasi warga madrasah 

dituntut penggunaan dan pemanfaatkan sebaik mungkin sesuai dengan apa yang mengacu 

pada peraturan dan perundang-undangan yang termaktub dan diberlakukan. Pemanfaatan 

sarana dan prasarana merupakan keseluruhan proses penggunaan fasilitas untuk 

menunjang jalannya pendidikan atau pengajaran. Pemanfaatan sarana dan prasara 

                                                             
9
Aih Ervani Ayuningtyas,Analisis Penggunaan TIK dalam Mendukung Proses Belajar 

Mengajar,Jurnal Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer,Volume I No. 2,September 

2018,h. 2 
10

Tri Firmansyah,Efektivitas Pemanfaatan arana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan 

Mutu Layana. Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan. Vol 2 No. 3, Juli 2018, h. 180 



madrasah merupakan salah satu indikator sebagai ukuran tingkat baik atau buruknya 

layanan yang diberikan madrasah kepada pelanggan. Pemanfaatan sarana prasarana yang 

baik adalah penggunaan yang disesuaikan dengan kebutuhan, terdapat empat tujuan 

penggunaan sarana prasarana yang efektif, yaitu: (1) tercapainya tujuan; (2) relevan 

penggunaan antarmedia dan pembahasan materi; (3) sarana prasarana yang tersedia; dan 

(4) karakteristik peserta didik. Penggunaan yang tepat pada sarana dan prasarana 

merupakan bentuk dukungan tercapainya proses pembelajaran dan pendidikan 

dimadrasah, hingga harapan untuk menjadi sebuah madrasah yang baik dan terus 

melakukan perbaikan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan dari pelangannya, baik 

internal mau pun eksternal. Bila sebuah lembaga pendidikan atau madrasah telah mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan pelangnya maka madrasahtersebut dapat dikatakan 

madrasah yang memiliki layanan mutu yang baik, namun apabila kenyataan dan harapan 

dari pelangan tidak terpenuhi maka madrasahtersebut dapat dikatakan madrasah yang 

memberikan layanan mutu yang buruk. Mutu pendidikan yang baik juga didukung 

dengan perencanaan pendidikan yang baik pula agar tujuannya dapat tercapai.
11

 

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang tertuang 

dalam Al-Qur’an. Diantara ayat Al-Qur’an yang terkait dengan fungsi perencanaan 

adalah terdapat pada Surat Al-Hasyr ayat 18, berikut : 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah SWT dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertaqwalah kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 
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Berdasarkan ayat diatas, dapat menjelaskan bahwa sebuah perencanaan itu 

penting untuk mempersiapkan tindakan yang akan diperbuat dimasa depan. Perencanaan 

yang baikakan tercapai dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang, 

yaitu perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan dapat dilaksanaan nantinya. 

Perencanaan merupakan aspek penting dari manajemen. Pentingnya perencanaan ini 

terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat merubah tindakan dimasa depan sesuai 

dengan keinginannya yang dipengaruhi oleh keadaan saat itu. Oleh sebab itu, manusia 

tidak boleh menyerah pada keadaan yang menentu, tetapi manusia harus bisa 

menciptakan masa depan yang baik dengan secara sadar memilih jalan alternatif untuk 

mewujudkan masa depan yang dipilihnya.
12

 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 

penting dalam aktivitas di madrasah, untuk itu perlu adanya pemanfaatan sarana yang 

benar agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Selama ini, masih sering ditemukan 

sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki oleh madrasah yang diterima sebagai 

bantuan, baik dari pemerintah maupun masyarakat yang tidak tepat pemanfaatannya dan 

bahkan tidak dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Hal itu disebabkan karena belum 

optimalnya upaya kepala madrasah dalam pemanfaatan sarana pendidikan dan kurangnya 

kepedulian terhadap pengelolaan sarana dan prasarana yang benar.
13

 Oleh karena itu, 

didalam lembaga pendidikan dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat melakukan 

pemanfaatan sarana dan prasaran yang ada secara optimal, supaya dapat dipergunakan 

dengan baik. 

Dari permasalahan tersebut, maka perlu adanya analisis mengenai upaya kepala 

madrasah dalam pemanfaatan sarana komputer. MTs Negeri 4 Lampung Selatan dipilih 
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sebagai lokasi penelitian karena madrasah tersebut memiliki fasilitas sarana yang 

beragam, salah satunya memiliki sarana komputer guna menunjang kegiatan di madrasah 

tersebut dan madrasah tersebut merupakan satu-satunya lembaga pendidikan berbasis 

Negeri di wilayah Banjar Sari, Lampung Selatan. MTs Negeri 4 Lampung Selatan ini 

berdiri pada tahun 1997 dan telah mendapatkan akreditasi B sejak tahun 2007. Begitu 

pula dengan prestasi para peserta didiknya yaitu dibidang non akademik lebih unggul 

dibandingkan bidang akademiknya. Bidang akademik madrasah baru mendapat juara 3 

tingkat KSM provinsi. 

Tabel 1 

Hasil Pra Penelitian 

No Komponen 
Aspek Yang Di Teliti Penelitian 

Cukup Baik Sangat Baik 

1.  Perencanaan 
Program kegiatan dimasa akan 

datang 
   

2.  
Perumusan 

Tujuan 

Tujuan program pendidikan 
   

3.  Pengadaan 

Jumlah Komputer/Laptop    

Lab. Praktikum    

LCD    

4.  Inventarisasi 
Keadaan dan jumlah pendukung 

sarana pendidikan 
   

5.  Pemeliharaan 

Penyimpanan    

Perawatan    

Perbaikan    

6.  
Pendidik/Pendidi

k 

Pengoperasian komputer 
   

 

Berdasarkan hasil pra penelitian pada tanggal 02 Februari 2019, ketika 

mengadakan observasi dan wawancara tentang upaya kepala madrasah dalam 

pemanfaatan sarana di MTs Negeri 4 Lampung Selatan, penulis menduga bahwa upaya 

kepala madrasah dalam memanfaatkan sarana komputer madrasah sudah baik tetapi 

belum terlaksana secara maksimal. Dapat diketahui bahwa ketersediaan sarana komputer 

belum dimanfaatkan oleh warga madrasah secara optimal. Secara umum madrasah 

memanfaatkan sarana komputer dengan baik, namun pengamatan yang dilakukan peneliti 



terlihat bahwa proses interaksi sosial antara warga madrasah dalam pemanfaatan sarana 

dan prasarana harus mengalami perbaikan berkelanjutan. 

Di madrasah tersebut sudah tersedia sarana komputer sebagai pendukung proses 

pendidikan seperti pada bagian kepengurusan madrasah, akan tetapi masih ada beberapa 

masalah yang dihadapi yaitu belum optimalnya pemanfaatan menggunakan 

komputer.Pemanfaatan sarana komputer yang belum optimal di MTs Negeri 4 Lampung 

Selatan yaituwarga madrasah yang salah satunya peserta didik tidak dapat memanfaatkan 

sarana komputer tersebut karena tidak terdapat media pembelajaran yang menggunakan 

komputer maupun pembelajaran komputer bagi peserta didik, sedangkan di madrasah 

tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013 yang mendasari peserta didik mampu 

menguasai penggunaan komputer. Seperti halnya diatas, pelaksanaan ujian akhir sudah 

menggunakan komputer, tetapi tidak ada pelatihan bagi pesera didik untuk melatih 

kemampuan penggunaan komputer tersebut. 

Oleh karena itu, penulis tertarik membahas judul tentang “UPAYA KEPALA 

MADRASAH DALAM PEMANFAATAN SARANA KOMPUTER”. Dengan kata lain 

untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam 

memanfaatkan sarana komputer agar dapat digunakan dengan semestinya sebagai 

pendukung kemampuan peserta didik dan pendukung peningkatan mutu pendidikan 

madrasah tersebut.Dengan melihat Faktor utama yaitu kepala madrasah yang berperan 

sebagai administrator yang mana kepala madrasah harus mampu mengelola administrasi 

sarana prasarana pendidikan, terutama sarana komputer dimadrasah tersebut. 

D. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini pada upaya kepala madrasah tentang pemanfaatan sarana 

komputer yang ada di MTs Negeri 4 Lampung Selatan agar dipergunakan dengan 

semestinya. Sedangkan sub fokus peneletian ini mengklasifikasikan 



indikatorpemanfaatan sarana komputer yaitu memiliki perencanaan yang kuat tentang 

masa depan, memiliki harapan tinggi terhadap pemanfaatan, mendorong dalam 

pemanfaatan, mengadakan dan pengawasan terhadap aktivitas pemanfaatan. 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya kepala madrasah dalam pemanfaatan sarana komputer di MTs 

Negeri 4 Lampung Selatan? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pemanfaatan sarana komputer ? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui upaya kepala madrasah dalam pemanfaatan sarana komputer 

di MTs Negeri 4 Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi dalam pemanfaatan sarana 

komputer. 

G. Signifikasi Penelitian 

Berikut manfaatan penelitian ini: 

1. Bagi Penulis 

Penulisan yang dilakukan berikut dapat memberikan pengetahuan 

serta memperluas wawasan penulis khususnya mengenai pemanfaatan sarana 

pendidikan terkhusus sarana komputer yang didalamnya terdapat 

pembahasan tentang manfaat dan pengelolaan sarana komputer. 

2. Bagi Lembaga 

a. Sebagai upaya perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan sehingga 

dapat menghasilkan output yang bermutu. 



b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk mendayagunakan 

tenaga pendidik secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang maksimal demi kemajuan lembaga tersebut. 

c. Untuk dapat memaksimalkan pemanfaatan sarana komputer guna 

penggunaan komputer untuk pengguna terutama peserta didik. 

3. Bagi Pihak Lain yang Membacanya 

a. Memperkaya dan menambah pengetahuan yang mengenai teori-teori 

yang ada dalam dunia pendidikan disertai dengan fenomena yang terjadi 

dilapangan. 

b. Dapat menjadi acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 

c. Dapat memberikan manfaat dan informasi serta pengetahuan 

implementasi manajemen tenaga pendidik sehingga mendapatkan tenaga 

kerja yang professional. 

H. Metode Penelitian 

1. Pengertian Metode Penelitian 

Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. 

Jadi metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 

secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
14

 

Sedangkan “penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. Sedangkan 

menurut Mohammad Ali penilitian adalah suatu cara untuk memahami sesuatu 

dengan melalui penyelidikan atau melalui usaha mencari bukti-bukti yang 
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muncul sehubungan dengan masalah itu, yang dilakukan secara hati-hati sekali 

sehingga diperolehpemecahannya.
15

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah cara-

cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, 

kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian dan 

untuk mencapai suatu tujuan penelitian.
16

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengangkat data-data yang ada di lapangan mengenai hal-hal 

yang diteliti, yaitu Upaya Kepala Madrasah Terhadap Pemanfaatan Sarana 

Komputer di MTs Negeri 4 Lampung Selatan. 

3. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif, penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (Independen) 

tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan 

variabel yang lain. Bisa juga diartikan sebagai penelitian yang menggambarkan 

kondisi di lapangan apa adanya. 

4. Sumber Data 

 Sumber data penelitian yaitu sumber subyek dari tempat mana data bisa 

didapatkan. Sumber data terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer 
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Data pimer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung.  

Contohnya adalah data yang diperoleh dari responden melalui kursioner atau 

juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada. Contohnya adalah catatan atau dokumentasi madrasah.
17

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis, penulis 

menggunakan metode-metode sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban 

responden dicatat atau direkam. Wawancara dapat dilakukan secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka 

(face to face) maupun dengan menggunakan telepon.
18

 

1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara, pengumpul data telah meyiapkan instrumen penelitian 
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berupa pertanyan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 

diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 

2) Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak mengguanakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
19

 

b. Observasi 

Larry Cristensen menyatakan bahwa dalam penelitian, observasi 

diartikan sebagai pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam situasi 

tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang diinginkan. 

Selanjutnya Cresswell menyatakan observasi merupakan proses untuk 

memperoleh data dengan tangan pertama dengan mengamati orang dan 

tempat paada saat dilakukan penelitian. Metode observasi ada dua macam 

diantaranya yaitu: 

1) Observasi Partisipan: dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. 

2) Observasi Nonpartisipan: partisipan peneliti terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi 
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nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen.
20

 

Dengan demikian, observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik apa yang akan 

yang diselidiki. Dan penelitian observasi yang digunakan penulis adalah 

penelitian observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam 

aktivitas orang-orang yang diamati melainkan hanya sebagai pengamat 

independen baik dalam tindakan kepala madrasah, pengelolaan sarana 

komputer dan kondisi sarana komputer di MTs Negeri 4 Lampung Selatan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data melalui pengumpulan 

catatan-catatan, transkip, notulen rapat dan lain-lain sebagai bukti fisik. 

Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi dalam penelitian 

ini adalah sejarah singkat berdirinya madrasah, visi dan misi madrasah, 

keadaan sarana dan prasarana madrasah dan dokumen-dokumen lainnya yang 

berkenaan dengan penelitian ini. Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara 

pengambilan atau pengumpulan data dengan cara mengumpulkan suatu 

bukti-bukti tertulis, cetak, gambar, dan sebagainya.
21

 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam kegiatan 

pengolahan data. Karena, data merupakan bahan mentah yang tidak mempunyai 

nilai intrinsik sebagai instrument pendukung dalam menjalankan berbagai 

kegiatan manajerial, terutama dalam pengambilan keputusan. Yang mempunyai 

nilai intrinsik hanyalah informasi. Dengan kata lain, kegiatan analisis data 
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dimaksudkan untuk mengubah data menjadi informasi yang siap pakai bagi orang 

lain dalam organisasi. Terdapat 3 hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis 

data, yaitu: 

a. Informasi haruslah faktual yaitu mengambil data dari berbagai bentuk fakta 

yang ada seperti secara tertulis, angka-angka, bagan, grafik, dan gambar 

sehingga tidak bisa lagi diinterpretasikan oleh seseorang secara subjektif. 

b. Para analisis data perlu mengetahui siapa yang akan menjadi pengguna 

informasi yang dihasilkan. Hal ini sangat penting karena informasi yang 

sama sangat mungkin digunakan oleh berbagai satuan kerja dalam organisasi. 

c. Ada informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak tertentu dalam organisai 

sebagai bahan yang karena pertimbangan tertentu masih memerlukan 

pengolahan atau analisisi lebih lanjut.
22

 

Dalam penelitian kualitatif ada banyak analisis data yang dapat 

digunakan. Namun demikian, semua analisis atau penelitian kualitatif biasanya 

mendasarkan bahwa analisis data dilakukan sepanjang penelitian. Dengan kata 

lain, kegiatannya bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data.
23

 

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penyempurnaan data baik pengurangan 

terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan, maupun 

penambahan data yang dirasa masih kurang. Dalam proses reduksi data ini, 

peneliti dapat melakukan pilihan-pilihan terhadap data yang hendak dikode, 

mana yang dibuang, mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa yang 

sedang berkembang. 
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b. Penyajian data 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah peyajian data. 

Peyajian data adalah meyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Kecenderungan kongnitifnya adalah menyederhanakan informasi 

yang kompleks kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif 

atau konfigurasi yang mudah dipahami. 

c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan 

Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan bagian ketiga dari 

kegiatan analisis data “kegiatan ini terutama dimaksudkan untuk memberikan 

makna terhadap hasil analisis, menjelaskan pola urutan, dan mencari 

hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan.
24

 

7. Uji Keabsahan Data (Triangulasi) 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya 

adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 

diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. 

Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi 

ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak 

mungkin perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan data. 

Menurur Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk 

menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat 
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reflektif. Menurut Deni Adriana, triangulasi sebagai teknik untuk mengecek 

keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Mengecek 

kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data.
25

 

Denzin dalam Moeloeng, membedakan empat macam triangulasi 

diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode dan teori, 

berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan latar 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif, langkah untuk mencapai 

kepercayaan itu adalah: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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b. Triangulasi Metode 

Pada triangulasi ini, terdapat dua strategi yaitu: 

1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

c. Triangulasi Teori 

Menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 

dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Jadi 

triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi, sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai kenyataan dan hubungan dari berbagai 

pandangan.
26

 

Penulis menyatakan bahwa triangulasi menjadi sangat penting dalam 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif lahir untuk menangkap arti (meaning) 

atau memahami gejala, peristiwa, fakta, kejadian, realitas atau masalah tertentu 

mengenai peristiwa sosial dan kemanusian dengan kompleksitasnya secara 

mendalam, dan bukan untuk menjelaskan hubungan antar variabel atau 

membuktikan hubungan sebab akibat atau korelasi dari suatu masalah tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26

Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,h. 330-331 



 
BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepala Madrasah 

Menurut Wahjosumidjo, kepala madrasah adalah seorang tenaga 

fungsional pendidik yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah tempat 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi 

antara pendidik yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 

Sementara menurut pendapat Rahman, kepala madrasah adalah seorang pendidik 

yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural yaitu kepala madrasah.
27

 

Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa kepala 

madrasah adalah pendidik yang memiliki kedudukan yang diangkat berdasarkan 

cara dan proses tertentu, untuk memimpin madrasah sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Hadits Riwayat Bukhori Muslim, 

berikut bunyinya: 

 

 

Artinya: “Dari Ibumu Umar ra. ia berkata saya mendengar Rasulullah Saw. 

bersabda: “Kalian adalah Pemimpin yang akan dimintai pertanggung jawaban” 

Berdasarkan Hadits tersebut, bahwa seorang kepala madrasah merupakan 

seseorang yang mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan keefektifan 

dalam situasi pembelajaran supaya tujuan pendidikan dapat tercapai dengan 
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maksimal, oleh sebab itu kemampuan seorang pendidik dalam mengajar harus 

ditingkatkan dan dibina termasuk kemampuan peserta didiknya agar 

menghasilkan output yang baik. 

2. Peran dan Tanggung Jawab Kepala Madrasah 

Menurut Henry Mintzberg, peran pemimpin adalah: 

a. Dalam memecahkan masalah berperan sebagai penghubung antar perorangan, 

dalam kasus ini fungsinya sebagai pemimpin yang dicontoh, pembangun tim, 

pelatih, direktur, dan mentor konsultasi. 

b. Peran informal sebagai monitor, penyebar informasi dan juru bicara. 

c. Peran pembuat keputusan, berfungsi sebagai penguasa, penanganan 

gangguan, sumber alokasi, dan negosiator sepanjang waktu.
28

 

Menurut James A. F. Stoner, tugas utama dan tanggung jawab seorang 

pemimpin adalah: 

a. Pemimpin Bekerja dengan Orang Lain 

Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk bekerja dengan orang 

lain, seperti dengan atasan, staf, teman sekerja baik pada organisasi sendiri 

(internal) maupun dengan sistem/subsistem pada organisasi lain (eksternal) 

sebagai organisasi mitra (struktural atau non-struktural). 

b. Pemimpin Bertanggung Jawab dan Mempertanggungjawabkan 

(akuntabilitas) 

Seorang pemimpin bertanggung jawab untuk menyusun 

tugas/rencana program, menjalankan tugas, mengadakan evaluasi, untuk 

mencapai outcome yang terbaik. Pemimpin bertanggung jawab untuk 

kesuksesan stafnya tanpa kegagalan atau meminimalisasi resiko. 
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c. Pemimpin Menyeimbangkan Pencapaian Tujuan dan Prioritas 

Pemimpin harus dapat menyusun tugas dengan mendahulukan atau 

membuat skala prioritas. Untuk mencapai tujuan, pemimpin tidak dapat 

bekerja sendiri, tetapi harus bisa mendelegasikan berbagai pelaksanaan 

program kerja atau tugas-tugasnya kepada staf yang kompeten. Pemimpin 

harus dapat memberdayakan potensi yang ada, mengatur waktu secara efektif 

dan menyelesaikan masalah secara efektif. 

d. Pemimpin Berpikir Secara Analitis dan Konseptual 

Seorang pemimpin harus menjadi seorang pemikir yang analitis dan 

konseptual. Pemimpin harus dapat mengidentifikasi masalah seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dengan akurat. 

Pemimpin harus dapat menguraikan seluruh pekerjaan menjadi lebih jelas 

dalam menunjang keberhasilan pekerjaan lain. 

e. Pemimpin Seorang Mediator 

Pemimpin harus dapat menjadi seorang mediator atau penengah 

dalam menangani konflik yang terjadi pada setiap tim dan organisasi. Karena, 

biasanya implementasi rencana yang sudah dibuat sebaik mungkin pun tidak 

mustahil dapat bermasalah, baik disebabkan adanya faktor internal maupun 

faktor eksternal. 

f. Pemimpin Membuat Keputusan Yang Sulit 

Pemimpin harus bisa memecahkan suatu masalah untuk 

mendapatkan kesimpulan dari masalah tersebut. Keputusan merupakan risiko, 

tetapi pemimpin harus tetap membuat keputusan meskipun dihadapkan dengan 

berbagai risiko akibat keputusan tersebut.
29
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3. Fungsi Kepala Madrasah (EMASLIM) 

Menurut E. Mulyasa fungsi kepala madrasah dalam paradigma baru 

manajemen pendidikan berkembang menjadi pendidikeducator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator (EMASLIM). 

a. Kepala madrasah sebagai Pendidik (Edukator) 

Sebagai edukator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

madrasahnya. Menciptakan iklim madrasah yang kondusif, memberikan 

nasehat kepada warga madrasah, memberikan dorongan kepada seluruh 

tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 

menarik seperti team teachig, moving class, dan mengadakan program 

akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang cerdas diatas normal. 

b. Kepala madrasah sebagai Manajer 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 

kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, 

memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 

kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 

madrasah. 

c. Kepala madrasah sebagai Administrator 

Secara sederhana, kepala madrasah seharunya mempunyai 

kemampuan untuk mengelola kurikulum, administrasi peserta didik, 

administrasi personalia, administrasi sarana prasarana, administrasi 

kearsipan, dan administrasi keuangan. 



d. Kepala madrasah sebagai Supervisor 

Kepala madrasah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 

pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan, untuk membantu 

para pendidik dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di 

sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya 

untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik 

dan madrasah. 

e. Kepala madrasah sebagai Leader 

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai 

leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 

kependidikan, visi dan misi madrasah, kemampuan mengambil keputusan 

dan kemampuan berkomunikasi. 

f. Kepala Madrasah sebagai Inovator 

Kepala madrasah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara 

ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, 

integratif, rasional dan objekti, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta 

adaptabel dan fleksibel. 

g. Kepala Madrasah sebagai Motivator 

Kepala madrasah harus memberikan motivasi kepada 

paratenagakependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

Dengan cara lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, 

dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 

belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
30
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Jadi berdasarkan pembahasan diatas, fungsi kepala madrasah 

yang berhubungan dengan upaya kepala madrasah dalam pemanfaatan 

sarana komputer yaitu fungsi kepala madrasah sebagai administrator, 

yang didalamnya menjelaskan bahwa kepala madrasah harus mampu 

untuk mengelola sebuah administrasi sarana prasarana pendidikan, yang 

salah satunya sarana komputer di suatu madrasah. 

 

4. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

 Kepemimpinan pendidikan merupakan kemampuan seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi komponen-komponen madrasah agar dapat bekerja dalam 

mencapai tujuan bersama. Seorang pemimpin dalam ruang lingkup pendidikan 

tiada lain adalah kepala madrasah, kepala madrasah merupakan pimpinan tunggal 

di madrasah yang mempunyai tanggung jawab danwewenang untuk mengatur, 

mengelola dan menyelenggarakan kegiatan di madrasah, agar apa yang menjadi 

tujuan madrasah dapat tercapai.
31

 

 Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sebagaimana 

dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala madrasah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 

madrasah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana.
32

 

 Kepemimpinan pendidikan adalah pemimpin yang proses keberadaanya 

dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh yayasan, atau ditetapkan oleh 

pemerintah. Menurut Mulyono, kepala lembaga pendidikan harus memiliki 
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beberapa persyaratan untuk menciptakan madrasah yang mereka pimpin menjadi 

madrasah efektif, antara lain: 

a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik 

b. berpegangteguh pada tujuan yang dicapai 

c. Bersemangat 

d. Cakap didalam memberi bimbingan 

e. Jujur 

f. Cerdas 

g. Cakap didalam hal mengajar dan menaruh perhatian kepercayaan yang baik 

dan berusaha untuk mencapainya.
33

 

  Selain beberapa persyaratan tersebut, kepemimpinan pendidikan sebagai 

seorang manajer di lembaga pendidikan juga harus memiliki 3 kecerdasan pokok, 

yaitu kecerdasan profesional, kecerdasan personal, dan kecerdasan manajerial 

agar dapat bekerja sama dan mengerjakan sesuatu dengan orang lain. 

  Dede Rosyada dalam hal ini mengklasifikasikan kemampuan manajerial 

yang harus mempertimbangkan sebagai langkah awal mengerjakan berbagai 

tugas manajerial sebagai berikut: 

a. Kemampuan mencipta yang meliputi: selalu mempunyai ide-ide bagus, 

selalu memperoleh solusi-solusi untuk berbagai problem yang biasa di 

hadapi. 

b. Kemampuan membuat perencanaan yang meliputi: mampu menghubungkan 

kenyataan sekarang dan hari esok, mampu mengenali apa-apa yang penting 

saat itu dan apa-apa yang benar-benar mendesak, mampu mengantisipasi 

kebutuhan-kebutuhan mendatang, dan mampu melakukan analisi. 
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c. Kemampuan mengorganisasi yang meliputi: mampu mendistribusikan tugas 

dan tanggung jawab yang adil, mampu membuat putusan secara tepat, selalu 

bersikap tenang dalam menghadapi kesulitan, mampu mengenali pekerjaan 

itu sudah selesai dan sempurna dikerjakan. 

d. Kemampuan berkomunikasi yang meliputi: mampu memahami orang lain, 

mampu dan mau mendengarkan orang lain, mampu menjelaskan sesuatu 

pada orang lain. 

e. Kemampuan memberi motivasi yang meliputi: mampu memberi inspirasi 

pada orang lain, menyampaikan tantangan yang realistis, membantu orang 

lain untuk mencapai tujuan dan target. 

f. Kemampuan melakukan evaluasi yang meliputi: mampu membandigkan 

antara hasil yang dicapai dengan tujuan, dan mampu melakukan evaluasi 

diri.
34

 

  Dapat Disimpulkan bahwa memberdayakan masyarakat dan lingkungan 

sekitar, kepala madrasah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh 

tentang perhatian apa yang terjadi pada peserta didik di madrasah dan apa yang 

dipikirskan orang tua dan masyarakat tentang madrasah. Kepala madrasah 

dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan 

kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah 

yang efektif dan efisien. 

B. Sarana Komputer 

1. Pengertian Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di suatu madrasah. 
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Dapat dikatakan pula sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan 

dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar 

pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 

efisien. Salah satu sarana pendidikan yang terdapat di suatu madrasah adalah 

komputer.
35

 

Sebuah sarana pendidikan juga harus memenuhi sebuah standardisasi 

sarana. Menurut Barnawi dan Arifin, standardisasi sarana prasarana madrasah 

diartikan sebagai suatu peneyesuaian bentuk, baik spesifikasi, kualitas maupun 

kuantitas sarana dan prasarana sekolah dengan kriteria minimum yang telah di 

tetapkan untuk mewujudkan transparasi dan akuntabilitas publik serta 

meningkatkan kinerja penyelenggara madrasah.
36

Sarana merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang harus memenuhi Standar Nasional Pendidikan. 

Berdasarkan PP No.19 tahun 2005 menyebutkan bahwa standar sarana dan 

prasarana adalah standar nasional pendidikaan yang berkaitan dengan kriteria 

minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 

perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 

berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam 

pasal 42 jelas disebutkan bahwa: 

a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

                                                             
35

Suryani,Manajemen Sarana Prasarana Dan Prestasi Belajar Peserta Didik,Al-Idarah: 

Jurnal Kependidikan Islam Vol 7 No. 2, Desember 2017,h. 158 
36

Barnawi dan Arifin,Manajemen Sarana Dan Prasarana Sekolah,(Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media,2014), h. 87 



b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 

ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang 

unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain 

yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan.
37

 

2. Macam-macam Sarana Pendidikan 

Barnawi dan Arifin menyatakan sarana dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a. Habis tidaknya dipakai (habis dipakai dan tahan lama) 

1) Sarana pendidikan yang habis dipakai, yaitu bahan atau alat yang 

apabila digunakan dapat habis dalam waktu yang relative singkat. 

Misalnya kapur tulis, tinta, dan bahan kimia. 

2) Sarana pendidikan yang tahan lama, yaitu bahan atau alat yang dapat 

digunakan terus-menerus dan tahan lama. Misalnya meja, kursi, atlas, 

alat-alat olahraga, globe, dan komputer. 

b. Bergerak tidaknya (bergerak dan tidak bergerak) 

1) Sarana pendidikan yang bergerak, yaitu yang dapat dipindah-pindah 

sesuai dengan kebutuhan. Misalnya meja, kursi, dan almari. 

2) Sarana pendidikan yang tidak bergerak, yaitu yang tidak dapat atau 

sangat sulit dipindahkan. Misalnya saluran PDAM dan kabel listrik. 

c. Hubungannya dengan proses pembelajaran (alat pelajaran, alat peraga, dan 

media pembelajaran) 
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1) Alat pelajara, yaitu yang dapat digunakan secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Misalnya buku, alat tulis, alat praktik 

2) Alat peraga, yaitu alat bantupendidikan yang dapat berupa perbuatan 

atau benda yang mengkonkretkan materi pembelajaran. 

3) Alat pembelajaran, yaitu perantara dalam proses pembelajaran sehingga 

efektiv dan efisien dalam mencapai tujuanpendidikan.
38

 

3. Pengertian Pemanfaatan Sarana Pendidikan 

Menurut Barnawi dan Arifin, penggunaan dapat dikatakan sebagai 

kegiatan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung proses 

pendidikan demi tercapinya tujuan pendidikan. Istilah pemanfaatan dalam 

penelitian ini dapat diartikan sebagai penggunaan atau proses, cara, perbuatan 

yang menjadikan sesuatu (sarana prasarana) ada manfaatnya.
39

 

Arsyad mengemukakan bahwa pemanfaatan sarana belajar memberikan 

beberapa manfaat, diantaranya: 

a. Pemanfaatan sarana pendidikan dapat memperjelas pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian peserta didik sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta 

didik dan lingkungannya dan memungkinkan peserta didik untuk belajar 

sendiri sesuai dengan kemampuan minat. 

c. Memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang peristiwa-

peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 
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langsung dengan pendidik, masyarakat dan lingkungannya, misal melalui 

karyawisata dan lain-lain.
40

 

Berdasarakan pendapat tersebut pemanfaatan sarana belajar yang baik 

akan memudahkan peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar sehingga 

peserta didik lebih semangat dalam belajar. Sebaliknya, dengan kurangnya sarana 

belajar akan mengakibatkan peserta didik kurang bersemangat dan kurang 

bergairah dalam belajar. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi proses 

pembelajaran peserta didik yang kemudian akan berimbas pada prestasi belajar 

peserta didik. Oleh sebab itu pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran harus 

dilakukan secara tepat dan efisien dan sejauh pihak sekolah belum memiliki 

sarana pembelajaran yang memadai dilakukan berbagai upaya untuk 

mengatasinya.
41

 

4. Indikator Pemanfaatan 

Menurut Fryer dalam buku Bambang Warsita Teknologi Pembelajaran 

Landasan dan Aplikasinya, mengemukakan indikator pemanfaatan yang baik 

sebagai berikut:
42

 

a. Memiliki Perencanaan yang kuat tentang masa depan madrasah 

Perencanaan pada dasarnya menjawab tentangapa yang akan 

dilaksanakan, oleh siapa dan kapan melaksanakannya.
43

 

b. Memiliki harapan tinggi terhadap pemanfaatan sarana komputer  

c. Mendorong dalam pemanfaatan sarana komputer dengan kondisi siap pakai 

d. Senantiasa memprogramkan dan menyempatkan diri untuk mengadakan 

pengawasan terhadap berbagai aktivitas pemanfaatan. 
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Pengawasan merupakan aktivitas dalam penerapan pekerjaan dan hasil 

kerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

5. Upaya Kepala Madrasah dalam Pemanfaatan Sarana Komputer 

Kepala madrasah adalah pendidik yang mendapatkan tugas tambahan 

sebagai kepala madrasah. Kepala madrasah yang professional dan berjiwa 

inovatif dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik dan menjalankan 

lembaga pendidikannya dengan baik pula. Kepala madrasah merupakan suri 

teladan dari peserta didiknya sehingga ia dituntut menjadi panutan dalam setiap 

gerak dan langkahnya serta bertanggung jawab penuh dalam setiap proses belajar 

mengajar.
44

 

Upaya dapat diartikan sebagai usaha atau ikhtiar untuk mencapai apa 

yang hendak dicapai untuk yang diinginkan.
45

 Jadi dalam kaitannya dengan judul 

“Upaya Kepala Madrasah Dalam Pemanfaatan sarana Komputer” yaitu Kepala 

madrasah harus bisa menentukan strategi dalam pemanfaatan sarana komputer 

demi tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Upaya lain yang dapat dilakukan kepala madrasah seperti: 

a. Penggunaan yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

b. Meningkatkan Ketersediaan sarana yang dibutuhkan. 

c. Menjadikan Sebagai Media Pembelajaran.
46

 

6. Dampak positif pemanfaatan sarana komputer bagi peserta didik 

a. Sarana Komunikasi 

Komputer dapat digunakan sebagai media komunikasi antara 

peserta didik dengan pendidik/guru. Komunikasi yang dimaksud disini 
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yaitu pendidik/guru dapat memberikan tugas kepada peserta didik 

langsung melalui komputer, dan sebaliknya peserta didik dapat 

menggunakan komputer untuk mengirim tugas kepada pendidik/guru 

yang bisa melalu e-mail. 

b. Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

Pengaruh pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Sebab, media 

pembelajaran yang menggunakan komputer dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga minat belajar 

peserta didik akan bertambah dan dapat mencapai prestasi tertentu yang 

lebih baik. 

c. Membuat Peserta Didik Menjadi Kreatif 

Peserta didik dapat memanfaatkan komputer sebagai alat untuk 

mengerjakan tugas madrasah, seperti tugas mengetik maupun tugas 

lainnya. Selain itu, peserta didik dapat belajar hal lainnya dari komputer 

tersebut, seperti belajar menjalankan aplikasi Microsoft Word dan 

Powerpoint yang akan membuat peserta didik lebih kreatif dalam 

menggunakan komputer. 

7. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pemanfaatan Sarana Komputer 

Selain dibalik dampak positif yang didapatkan dalam memanfaatkan 

sarana komputer, terdapat pula kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan 

tersebut. Terutama kendala yang dihadapi pada MTs N 4 Lampung Selatan, yang 

mempunyai kendala dalam memanfaatkan komputer sebagai media pembelajaran 

di madrasah tersebut, yaitu: 



a. Pendidik/Guru belum mahir dalam mengoperasikan komputer sehingga 

diperlukan adanya pelatihan komputer bagi pendidik agar pendidik dapat 

menggunakan dengan baik. 

b. Kurangnya fasilitas pendukung penggunaan media komputer itu sendiri, 

sehingga diperlukannya penambahan fasilitas pendukung saat 

menggunakan komputer sebagai media pembelajaran, seperti 

penambahan LCD di madrasah. 

C. Tinjauan Pustaka 

1. Annissa Suci Nurdiana, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Oleh 

Pegawai Di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 

 Hasil penelitian pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di 

Dinas Pendidikan memiliki kendala yakni: (1) Software Sistem Informasi 

Manajemen yang baru dari Pemerintah pusat tidak diiringi dengan pelatihan 

secara menyeluruh untuk pegawai, (2) pelimpahan beban kera dari pegawai satu 

kepegawai yang lebih terampil. (3) adanya pelatihan pengenalan Software baru 

hanya bersifat formalitas tanpa memperhatikan hasil ketercapaian peserta. 

Adapun solusinya sebagai berikut: (2) Diadakan pelatihan Software secara 

menyeluruh sesuai tupoksi, (2) Pelatihan Software menjadi acuan peningkatan 

golongan jabatan, (3) Pemberian Reward bagi pegawai yang menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

2. M. Guntur Eka Prasetya, Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis TIK di SMK 

NEGERI 1 DEPOK SLEMAN 

 Penelitian dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

berbasis TIK dilihat dari sarana prasarana pembelajaran, kemampuan TIK 

Pendidik, serta penerapan TIK oleh Pendidik. Hasil penelitian menunjukan 



bahwa mayoritas Pendidik SMK N 1 Depok Sleman memiliki kemampuan TIK 

dalam kategori tinggi. Sedangkan untuk penerapan TIK menunjukkan bahwa 

mayoritas Pendidik SMK N 1 Depok Sleman sudah menerapkan TIK dalam 

pembelajaran. 

3. Ria Ayu Septiana, Pemanfaatan Sarana Prasarana dalam Proses Pembelajaran IPS 

Kelas V di SD Negeri Gugus Larasati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemenuhan standar sarana 

ruang kelas V kriteria sangat baik, (2) Pemanfaatan sarana prasarana dalam 

proses pembelajaran kriteria baik, (3) keunggulan Pendidik mampu 

memanfaatkan ruang kelas dengan maksimal, mengikuti prosedur pemakaian 

sarana prasarana pendidikan dengan hemat dan hati-hati. Kesimpulan penelitian 

ini adalah sebaiknya pemanfaatan sarana pembelajaran yang ada di lingkungan 

sendiri dan mengoptimalkan sarana prasarana pendidikan yang sudah disediakan 

sekolah secara efektif dan efisien. 

 

 Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, penulis dapat membedakan apa yang 

penulis teliti dengan penelitian terdahulu yaitu penulis terfokus pada pemanfaatan sarana 

komputer yang terdapat di MTs N 4 Lampung Selatan, yaitu untuk mengetahui 

bagaimana upaya yang dapat dilakukan seorang kepala madrasah terhadap pemanfaatan 

sarana komputer yang ada agar dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh warga madrasah 

terutama pada peserta didiknya dengan baik. 
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